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ABSTRAK 

Pendahuluan  : Sutera terdiri dari 2 protein, yaitu fibroin dan serisin. Fibroin sudah 

banyak diaplikasikan sebagai bahan FRC, namun serisin belum banyak dimanfaatkan. 

Berdasarkan penelitian, serisin perlu dihilangkan karena dapat menimbulkan reaksi alergi 

dan mengurangi ikatan antarmuka dari serat.  Meskipun begitu, serisin memiliki beberapa 

sifat menguntungkan seperti melapisi dan menjadi perekat dari fibroin, melindungi serat 

dari degradasi mikroorganisme, melindungi serat dari dampak kerusakan lingkungan, 

tahan terhadap sinar ultraviolet, tahan terhadap proses oksidasi, dan memiliki kemampuan 

mengontrol kelembapan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tentang penggunaan 

serisin dalam bidang kedokteran gigi.  

Metode  : Jenis penelitian ini literature review menggunakan data sekunder dari 

artikel terpublikasi pada database GoogleScholar, PubMed, dan ScienceDirect. 

Hasil   : Kandungan dalam serisin saling mengikat dan bekerjasama untuk 

memberikan sifat unik seperti kelembapan, ketahanan terhadap radiasi ultraviolet, anti 

penuaan, antikoagulan, antioksidan, antibakteri, antitumor dan menghambat aktivitas 

tirosinase. 

Simpulan  : Berdasarkan tinjauan pustaka yang sudah dilakukan, serisin ulat sutera 

(Bombyx mori) dapat dimanfaatkan pada bidang kedokteran gigi seperti obat kumur, 

pelembab, antimikroba, perekat, regenerasi tulang, dan agen penyembuh luka.   

Kata Kunci  : Serisin, Bombyx mori, Kedokteran Gigi.  
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THE BENEFITS OF SERISIN SILK WORM (Bombyx mori.) IN 

DENTISTRY: A SYSTEMATIC REVIEW 

Juliana Nursetyaningtyas1, Budiono2, Etny Dyah Harniati3 

1Student of Dentistry Education Study Program, Faculty of Dentistry, University of 

Muhammadiyah Semarang email: julianann99@gmail.com 

2,3Lecturer of Dentistry Education Study Program, Faculty of Dentistry, University of 

Muhammadiyah Semarang 

ABSTRACT 

Background   : Silk consists of 2 proteins, namely fibroin and sericin. Fibroin 

has been widely applied as an FRC material, but sericin has not been widely used. Based 

on research, sericin needs to be removed because it can cause allergic reactions and 

reduce the fiber interface. Even so, sericin has several advantages such as being beneficial 

and being an adhesive of fibroin, protecting fibers from microorganism degradation, 

protecting fibers from the effects of environmental damage, resistance to ultraviolet rays, 

resistance to oxidation processes, and the ability to control humidity. This study aims to 

examine the use of sericin in dentistry. 

Method  : Literature review is used in this research using secondary data from 

articles published in the GoogleScholar, PubMed, and ScienceDirect. 

Result   : The content in sericin binds and works together to provide unique 

properties such as moisture, resistance to ultraviolet radiation, anti-aging, anticoagulant, 

antioxidant, antibacterial, antitumor and inhibiting tyrosinase activity. 

Conclusion  : Based on the literature review that has been carried out, silkworm 

sericin (Bombyx mori) can be used in dentistry as a mouthwash, moisturizer, 

antimicrobial, adhesive, bone regeneration, and wound healing agent.  

Keywords  : Sericin, Bombyx mori, Dentistry. 
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PENDAHULUAN 

Komposit mengacu pada 

biomaterial yang mengandung dua 

atau lebih bahan penyusun (Patel, et 

al, 2020; Dantes, et al, 2016). Secara 

umum, komposit terdiri dari bahan 

penguat (serat, partikel, serpihan, 

dan/atau pengisi) yang dicampur 

dengan matriks (polimer, logam, atau 

keramik). Matriks menahan bahan 

penguat untuk membentuk material 

yang diinginkan sementara bahan 

penguat meningkatkan sifat mekanik 

dari matriks (Patel, et al, 2020; 

Nagavally, 2017). Dalam bidang 

medis, komposit diaplikasikan untuk 

jaringan keras maupun lunak, 

termasuk restorasi gigi, perbaikan 

patah tulang, penggantian sendi, 

pembalut luka, implan dan cangkok 

(Lazar, et al, 2016).  

Fiber Reinforced Composite 

adalah salah satu jenis bahan 

komposit yang terbuat dari matriks 

yang dicampur oleh serat tipis dan 

halus. Komposit jenis ini juga 

disebut sebagai Fiber-Reinforced 

Polymer (FRP) atau Glass-

Reinforced Plastic (GRP) (Zhang 

dan Matinlinna, 2012; Nagavally, 

2017). Fiber Reinforced Composite 

banyak digunakan karena mampu 

menambah kekuatan dan kekakuan, 

tahan terhadap fraktur, tahan 

terhadap tekanan dan beban, ringan, 

dan tahan terhadap korosi (Scribante, 

et al, 2018; Mohajerani, et al, 2019). 

Dalam bidang kedokteran gigi, Fiber 

Reinforced Composite (FRC) 

memberikan keuntungan menghemat 

bahan dan biaya perawatan serta 

memberikan estetika yang baik 

(Frese, et al, 2014; Scribante, et al, 

2018). Berbagai bidang yang 

menggunakan Fiber Reinforced 

Composite (FRC) yaitu prostodontik 

(gigi tiruan lepasan atau cekat, 

pontik, dan veneer), endodontik 

(pembuatan mahkota pasak, 

tumpatan langsung dan tidak 

langsung, inlay dan overlay), 

orthodonsi (retention splints, space 

maintainers, dan metal free 

brackets), periodontik (periodontal 

splints dan post-traumatic splint), 

dan pedodontik (mahkota untuk gigi 

molar sulung, splints, space 

maintainer dan tumpatan langsung) 

(Scribante, et al, 2018a, b; Sfondrini, 

et al, 2014; Garoushi, et al, 2018; 

Frese, et al, 2014; Irmak, et al, 

2017).  
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Serat merupakan salah satu 

bahan berbentuk jaringan 

memanjang yang utuh, tipis, dan 

mudah dibengkokkan. Dalam 

kedokteran gigi biasanya 

menggunakan serat sintetis karena 

memiliki kekuatan, kekakuan dan 

toleransi kerusakan yang tinggi 

sebagai sifat mekanis Fiber 

Reinforced Composite (Murdiyanto, 

2017; Rajak, et al, 2019; Zafar dan 

Samadani, 2014). Meskipun 

memiliki banyak kelebihan, serat 

sintetis memiliki keterbatasan yaitu 

harganya cukup mahal dan sulit 

diperoleh (Purnamasari, et al, 2019). 

Untuk mengatasi masalah ini, maka 

dikembangkan serat berbahan dasar 

alam. 

Serat alam memiliki sifat 

yang dibutuhkan untuk aplikasi 

biomaterial, termasuk biokompati-

bilitas, toksisitas yang rendah, tidak 

bersifat iritan, dan meningkatkan 

sifat mekanik seperti meningkatkan 

kekuatan dan menahan retakan. 

Ketika serat alam dimanfaatkan, 

bahan limbah di tempat pembuangan 

sampah dapat dikurangi, emisi dapat 

dicegah, dan energi yang digunakan 

dalam prosedur pembakaran dapat 

dihemat. Manfaat lain dari 

menggunakan serat alam termasuk 

sifat adhesi yang baik, ketersediaan, 

dapat diperbaharui, biaya rendah, dan 

tidak ada polusi atau racun yang 

dihasilkan (Zafar dan Samadani, 

2014; Mohajerani, et al, 2019).  

Sutera terdiri dari inti protein 

bagian dalam berbentuk benang yang 

disebut fibroin dan sebuah lapisan 

pelindung sebagai pengikat yang 

disebut serisin. Fibroin sudah banyak 

diaplikasikan sebagai bahan FRC, 

namun serisin belum banyak 

dimanfaatkan. Berdasarkan peneliti-

an, serisin perlu dihilangkan akibat 

beberapa alasan, antara lain: 

menimbulkan reaksi alergi dan 

imunologi, dan menyebabkan ikatan 

antarmuka yang lemah antara matriks 

resin dan serat Bombyx mori 

sehingga meningkatkan penyerapan 

air dan pengurangan kekuatan 

fleksural. Meskipun begitu, serisin 

memiliki beberapa sifat 

menguntungkan seperti melapisi dan 

menjadi perekat dari fibroin, 

melindungi serat dari degradasi 

mikroorganisme, melindungi serat 

dari dampak kerusakan lingkungan, 

tahan terhadap sinar ultraviolet, 
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tahan terhadap proses oksidasi, dan 

memiliki kemampuan mengontrol 

kelembapan (Zafar dan Samadani. 

2014; Nindhia, et al, 2015; 

Widyasrini dan Sunarintyas; 2020). 

Rajput (2015) dan Youyoung (2017) 

keduanya menunjukkan bahwa 

serisin dapat digunakan dalam 

bidang kesehatan sebagai bahan 

penyerap, pembalut luka, obat, 

kosmetik, dan regenerasi tulang. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji tentang penggunaan serisin 

dalam bidang kedokteran gigi.  

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang 

digunakan adalah systematic review. 

Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data sekunder, 

yaitu data diambil dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti-peneliti sebelumnya. Data 

sekunder yang digunakan dalam 

penelitian ini didapatkan dari basis 

data  Google Scholar, PubMed, dan 

Sciencedirect. Data diseleksi dengan 

menggunakan kriteria inklusi dan 

eksklusi (tabel 1).  

Tabel 1. Kriteria inklusi dan eksklusi 

Kriteria Inklusi Kriteria Eksklusi 

Menggunakan artikel penelitian 

dengan rentang waktu tahun 

2011 s.d. 2021 

Studi observasional tidak acak 

(contohnya case report dan case 

series)  

Artikel berbahasa Inggris dan 

Indonesia 

Publikasi menyediakan ringkasan 

statistik tanpa perkiraan varian 

atau data untuk perhitungan 

Pencarian data menggunakan 

database dilakukan dengan 

menggunakan istilah di MeSH 

sebagai berikut: 

TITLE -  ABS – KEY ( sericin 

AND sericin-1 AND silk gum proteins) 

Dalam pencarian jurnal, 

menggunakan kata kunci (AND dan 

OR) untuk mendapatkan hasil yang 

lebih detail dan mempermudah 

pencarian jurnal yang diinginkan. 

Kata kunci yang digunakan adalah 

sebagai berikut:  

( sericin AND sericin-1 AND silk gum 

proteins )) AND ( bombyx mori ) 

( sericin AND sericin-1 AND silk gum 

proteins )) AND ( dental AND material ) 

( sericin AND sericin-1 AND silk gum 

proteins )) AND ( prosthodontics ) 

( sericin AND sericin-1 AND silk gum 

proteins )) AND ( endodontics ) 
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( sericin AND sericin-1 AND silk gum 

proteins )) AND ( orthodontics ) 

( sericin AND sericin-1 AND silk gum 

proteins )) AND ( periodontic ) 

( sericin AND sericin-1 AND silk gum 

proteins )) AND ( pedodontic ) 

( sericin AND sericin-1 AND silk gum 

proteins )) AND ( oral surgeon ) 

( sericin AND sericin-1 AND silk gum 

proteins )) AND ( oral medicine ) 

 

Artikel yang ditemukan akan 

diseleksi dengan diagram PRISMA 

(bagan 1) yang terdiri dari 

identification, screening, eligibility, 

dan included. Tahapan ini dimulai 

dengan mengidentifikasi artikel yang 

akan digunakan dan menyaringnya 

untuk menghilangkan artikel ganda, 

lalu artikel diuji kelayakannya 

dengan menggunakan Study Quality 

Assesment milik Salleh dan 

mengambil kesimpulan untuk 

memecahkan masalah.  

 

Bagan 1. Diagram PRISMA Tahap Systematic Review seluruh database 
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Penyaringan artikel berdasarkan judul dan 

abstrak 

(n= 59)  

Artikel dikeluarkan (n=486) 

Penilaian kelayakan artikel dibaca secara 

full text 

(n= 19) 

Artikel yang dilibatkan dalam sintesis  

(n= 19 ) 

Artikel salinan penuh yang 

dikeluarkan dengan 

beberapa alasan (n= 40) 
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HASIL 

Hasil penelitian dari tiga 

database yaitu Google Scholar, 

PubMed, dan ScienceDirect dengan 

menggunakan kata kunci yang telah 

ditentukan mendapatkan 777 artikel. 

Selanjutnya artikel disaring sesuai 

dengan kriteria inklusi dan 

menghilangkan artikel ganda 

sehingga menyisakan 59 artikel yang 

akan diuji kelayakannya. Sebanyak 

40 artikel dikeluarkan karena tidak 

sesuai dengan kriteria inklusi dan 

tidak fokus pada penelitian dan 

menyisakan 19 artikel yang 

digunakan untuk penelitian.  

Pada tabel 2 menunjukkan 

semua artikel yang digunakan 

menggunakan bahasa inggris dan 

berasal dari luar negeri yang 

didominasi oleh Cina sebanyak 6 

artikel, Thailand sebanyak 4 artikel, 

India dan Korea Selatan 

mendapatkan masing-masing 2 

artikel, dan masing-masing 1 artikel 

dari Brasil, Jerman, Turki, Pakistan, 

dan Italia.  

Pada tabel 2 menunjukkan 

bahwa dari 19 artikel, didapatkan 

masing-masing 3 artikel pada 

publikasi tahun 2016, 2017, dan 

2020, lalu didapatkan masing-masing 

2 artikel pada publikasi tahun 2011, 

2015, 2019, dan 2021, serta 

didapatkan masing-masing 1 artikel 

pada publikasi tahun 2012 dan 2018. 

Tidak ada artikel yang digunakan 

pada tahun publikasi 2013 dan 2014.  

Pada tabel 2 menunjukkan 1 

artikel berhubungan langsung dengan 

rongga mulut yang menggunakan 

serisin sebagai obat kumur dan 18 

artikel yang berhubungan dengan 

kesehatan secara umum seperti 

kosmetik, antioksidan, penyembuh 

luka, antitumor, suplemen, rekayasa 

jaringan, regenerasi tulang, bahan 

perekat, dan antimikroba.  

PEMBAHASAN 

Serisin adalah glikoprotein 

yang larut dalam air seperti lem dan 

mengikat serat fibroin. Serisin 

menyumbang 20-30% berat dari 

sutera. Serisin dihasilkan oleh hewan 

penghasil serat, salah satunya 

Bombyx mori. Bombyx mori 

menghasilkan serisin dalam jumlah 

besar pada akhir instar larva kelima 

bersama fibroin untuk membentuk 

sutera yang digunakan dalam 

produksi kepompong (Rangi dan 

Jajpura, 2015; Kunz, et al, 2016).  
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Serisin terdiri dari 17 asam 

amino, dimana serin (28%) dan asam 

aspartik (18%) yang paling 

mendominasi. Kandungan pada 

serisin saling mengikat dan 

bekerjasama untuk memberikan sifat 

unik seperti kelembapan, ketahanan 

terhadap radiasi ultraviolet, anti 

penuaan, antikoagulan, antioksidan, 

antibakteri, antitumor dan 

menghambat aktivitas tirosinase 

(Rangi dan Jajpura, 2015; Kunz, et 

al, 2016; Wöltje dan Böbel 2017; 

Qin, et al, 2020).  

Ada 5 metode untuk ekstraksi 

serisin, yaitu mencuci dengan sabun 

atau deterjen, menggunakan 

temperatur tinggi seperti air panas 

dan autoclave, menggunakan larutan 

asam seperti asam sitrat, 

menggunakan alkali seperti sodium 

karbonat, dan urea (Kunz, et al, 

2016).  

Seiring perkembangan 

zaman, banyak penelitian yang 

membuktikan bahwa serisin dapat 

digunakan dalam bidang kesehatan, 

seperti:  

(1) Kosmetik 

Penggunaan serisin pada 

kosmetik mampu memberikan 

kelembaban, elastisitas, 

menurunkan iritasi, agen anti 

penuaan, dan anti pengerutan 

karena serisin mengandung asam 

amino dengan gugus samping 

hidrofilik (80%) seperti serin 

(30-33%) yang memiliki 

kemampuan menyerap air dan 

memberi kelembaban seperti 

faktor pelembab alami (Natural 

Moisturizer Factor) pada 

manusia. Serisin tersedia dalam 

bentuk gel, krim, atau campuran 

pada bahan mandi. Tidak hanya 

baik bagi kulit, serisin juga baik 

untuk perawatan rambut dan 

kuku (Rangi dan Jajpura, 2015; 

Kunz, et al, 2016).  

(2) Antioksidan 

Penelitian yang dilakukan 

oleh Kato, et al. (1998) 

mengatakan bahwa serisin dapat 

menghambat peroksida lipid 

pada homogenat otak tikus. Hal 

ini terjadi karena adanya pigmen 

alami dalam serisin dan 

kandungan asam amino yang 

gugus hidroksilnya dapat 

mengkelat elemen seperti 

tembaga dan besi sehingga 

memberikan efek antioksidan.  
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(3) Penyembuh Luka 

Beberapa penelitian 

membuktikan bahwa  kandungan 

asam amino metionin dan serin 

dalam serisin dapat 

menyembuhkan luka karena 

dapat merangsang migrasi, 

proliferasi, dan produksi 

kolagen. Penggunaan krim 

antibiotik standar (silver 

sulfadiozine) ditambahkan 

serisin 8% secara topikal pada 

luka bakar tingkat dua mampu 

mempercepat penutupan luka, 

menurunkan rasa sakit, 

menurunkan lama pasien untuk 

rawat inap sehingga dapat 

meningkatkan kualitas hidup 

dari pasien (Rangi dan Jajpura, 

2015; Kunz, et al, 2016; Jaiswal, 

et al, 2021). 

(4) Antitumor  

Penelitian menggunakan 

model hewan dengan cara 

konsumsi oral serisin untuk 

mengobati tumorigenesis usus 

besar menyatakan bahwa serisin 

menurunkan jumlah lekukan 

yang menyimpang pada usus, 

menurunkan jumlah peroksidasi 

lipid pada mukosa kolon, 

menghambat pertumbuhan 

kloning sel tumor dan 

mengaktifkan sel apoptosis 

untuk apoptosis sel kanker 

sehingga berhasil menurunkan 

kejadian adenoma usus besar 

(Kunz, et al, 2016; Cao dan 

Zhang, 2016).  

(5) Suplemen 

Dalam pencernaan, serisin 

terbukti mampu meningkatkan 

fungsi fisiologis usus dan 

aktivitas anti konstipasi. Serisin 

dapat meningkatkan kadar air 

dalam feses, mengatasi sembelit 

yang disebabkan oleh atropin, 

meningkatkan kandungan 

immunoglobulin A (IgA) feses di 

usus besar yang berkaitan 

dengan resiko rendah kanker 

usus besar dan kolitis ulserativa, 

meningkatkan berat basah cecal 

digesta, dan adanya musis feses 

terutama asetat yang berkaitan 

dengan pengurangan lipoprotein 

densitas rendah. Serisin tidak 

merubah mikroflora dan asam 

empedu sekunder, namun 

terbukti mengurangi kadar asam 

kolat fekal/asam empedu primer 

(Kunz, et al, 2016).  
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(6) Rekayasa Jaringan  

Penelitian pertama 

menggabungkan polivinil 

alkohol, genipin, dan serisin 

sebagai perancah yang terbukti 

mendorong penyembuhan luka 

lebih efektif, dikonfirmasi oleh 

pengurangan ukuran luka, 

tingkat reaksi inflamasi, 

pembentukan kolagen, dan 

epitelisasi. Serisin dapat 

mempercepat proses 

penyembuhan luka dengan 

meningkatkan migrasi, 

proliferasi sel-sel kulit, dan 

produksi kolagen (Aramwit, et 

al, 2012). Penelitian kedua 

menggabungkan polivinil 

alkohol, gelatin, kitosan, dan 

serisin sebagai perancah dan 

menunjukkan kemampuan 

menyerap air yang baik dan 

terurai secara bertahap. Perancah 

terbukti tidak beracun bagi sel 

fibroblas, tidak mengiritasi 

jaringan saat dipakai pada luka, 

dan menunjukkan adanya 

aktivitas antimikroba baik 

terhadap bakteri gram positif 

maupun negatif (Aramwit, et al, 

2016).  

(7) Bahan Perekat Alami  

Penelitian dilakukan oleh 

Yazicioglu, et al. (2015) 

menggunakan tikus sebagai 

hewan uji coba dan serisin 30 

mg untuk melakukan tindakan 

thoracotomy. Dalam uji 

histopatologi, deposisi kolagen 

padat ditunjukkan pada hampir 

seluruh tikus pada kelompok 

serisin dan hanya ada satu tikus 

yang mengalami deposisi 

kolagen minimal. Reaksi 

inflamasi terlihat rendah dan 

tidak adanya reaksi benda asing 

pada kelompok ini. Hal ini 

membuktikan bahwa serisin 

meningkatkan aktifitas 

fibroblastik dan fibrosis pada 

pleura fiseral tanpa memberikan 

efek buruk pada parenkim paru 

dan diharapkan bisa menjadi 

bahan perekat alami di masa 

depan.  

(8) Antimikroba 

Chaisabai, et al. (2017) dan 

Tahir, et al. (2020) melakukan 

penelitian silver nanopartikel 

dicampur dengan serisin sebagai 

agen antimikroba. Penelitian 

diuji pada bakteri E. Coli, S. 
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Aureus, dan K. Pneumoniae. 

Hasilnya adalah serisin mampu 

menghambat pertumbuhan 

bakteri secara signifikan dan 

stabil pada suhu dan pH yang 

berbeda. 

Berdasarkan penelitian yang 

telah digunakan, serisin dapat 

dimanfaatkan dalam bidang 

kedokteran gigi seperti:  

(1) Obat Kumur  

Kang, et al. (2019) 

melakukan penelitian obat 

kumur berbahan dasar alam yang 

ditambahkan serisin sebanyak 

0,02% dan membandingkannya 

dengan obat kumur dengan 

alkohol yang beredar di pasaran. 

Hasilnya adalah obat kumur 

yang ditambahkan serisin 

memberikan khasiat sama baik 

dengan obat kumur yang beredar 

di pasaran. Hal ini dapat 

dimanfaatkan dalam bidang 

kedokteran gigi untuk 

menggunakan serisin sebagai 

campuran obat kumur alami 

karena memiliki agen 

antimikroba, tidak mengiritasi, 

dan mampu menyembuhkan 

infeksi pada rongga mulut. 

(2) Pelembab 

Serisin banyak digunakan 

sebagai pelembab karena 

mengandung asam amino salah 

satunya adalah serin (30-33%) 

yang dapat melembabkan seperti 

Natural Moisturizing Factor 

(NMF) pada kulit manusia. 

Selain itu, serisin dapat 

melindungi kulit, menghambat 

proses penuaan, anti UV, dan 

membuat kulit terasa halus. 

Mekanisme dari serisin sebagai 

bahan pelembab adalah 

menurunkan impedansi, 

meningkatkan hidroksiprolin, 

dan hidrasi sel epidermis. 

Kelebihan serisin sebagai 

pelembab dapat digunakan 

dalam bidang oral medicine 

sebagai pelembab bibir dan kulit 

sekitar rongga mulut (Rangi dan 

Jajpura, 2015; Kunz, et al, 

2016). 

(3) Antimikroba  

Penelitian dilakukan oleh 

Chaisabai, et al. (2017) dan 

Tahir, et al. (2020) untuk 

menguji serisin sebagai 

antimikroba dan melengkapi 

kekurangan dari silver. Hasilnya 
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adalah serisin dapat 

menghambat pertumbuhan dari 

bakteri E. Coli, S. Aureus, dan 

K. Pneumoniae. Gallo, et al. 

(2018) meneliti tentang 

penggunaan serisin sebagai 

pelapis dari absorbable 

multifilament polyglaction 910 

(PGLA). Terbukti bahwa serisin 

mampu menghambat 

pertumbuhan bakteri yang ada 

pada infeksi dan membantu 

penyembuhan pada luka. Tidak 

ada efek sitotoksik yang 

terdeteksi sehingga serisin aman 

untuk digunakan. Berdasarkan 

penelitian di atas, serisin dapat 

dikembangkan sebagai agen 

antimikroba untuk bahan dental 

seperti pada bidang oral 

surgeon, oral medicine, 

periodontik, dan endodontik. 

(4) Bahan Perekat  

Yazicioglu, et al. (2015) 

melakukan penelitian 

menggunakan serisin dalam 

tindakan thoracotomy dan 

berhasil menjadikan serisin 

sebagai bahan perekat alami. 

Serisin terbukti dapat 

meningkatkan aktivitas fibroblas 

dan fibrosis tanpa memberikan 

dampak buruk. Dong, et al. 

(2019) menemukan protein 

sericin 4 sebagai bahan perekat 

alami terbaru dari Bombyx mori. 

Sericin 4 didapatkan dari middle 

silk gland (MSG) yang berfungsi 

sebagai perekat untuk mengikat 

tubuh larva pada lingkungan 

sekitarnya. Hal ini terjadi karena 

adanya kandungan asam amino 

dan glutamin yang tinggi. 

Dengan adanya penemuan di 

atas, serisin dapat dikembangkan 

dalam bidang kedokteran gigi 

khususnya pada bidang oral 

surgery dan periodontik. 

(5) Regenerasi Tulang  

Sebuah penelitian dilakukan 

oleh Jo, et al. (2017) untuk 

memahami efek serisin dengan 

TNF-α. Hasil penelitian 

membuktikan bahwa serisin 

dapat digunakan dalam 

regenerasi tulang, tergantung 

dosis dan jenis serisin yang 

digunakan. Wang, et al. (2020) 

melakukan penelitian untuk 

membuktikan bahwa serisin 

dapat meningkatkan kemampuan 

PPDGF-BB hidrogel dalam 
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regenerasi tulang. Hasilnya 

membuktikan bahwa hidrogel 

yang ditambahkan serisin 

menunjukkan fitur biomaterial 

mikrostruktur yang dapat 

disuntikkan, biodegradable, dan 

berpori. Serisin juga bersifat 

sitokompatibel, bioaktif untuk 

mendorong proliferasi sel dalam 

jangka panjang, dan 

meningkatkan diferensiasi 

osteoblast yang diinduksi BMP-

9. Berdasarkan penelitian di atas, 

serisin dapat dikembangkan 

dalam bidang oral surgeon, 

orthodontik, prostodontik, dan 

periodontik untuk regenerasi 

tulang alveolar. 

(6) Agen Penyembuh Luka 

Beberapa tahun terakhir, banyak 

penelitian yang menunjukkan 

potensi serisin sebagai agen 

penyembuh luka. Sifatnya yang 

hidrofilik dapat berfungsi untuk 

menjaga kelembapan dan 

menyerap eksudat berlebih dari 

luka. Bahan utama yang 

digunakan adalah protein seperti 

kolagen, fibroin, dan gelatin, 

yang diolah menjadi beberapa 

bentuk seperti film, hidrogel, 

dan serat. Namun bahan-bahan 

ini memiliki beberapa 

kekurangan seperti tidak 

biokompatibilitas, kurangnya 

sifat mekanik, dan rasio 

degradasi yang buruk. Karena 

hal ini, dikembangkanlah serisin 

sebagai agen penyembuh luka 

dengan melengkapi kekurangan 

dari bahan sebelumnya seperti 

kemampuan penyembuhan luka 

yang baik, adanya induksi kristal 

hidroksiapatit, penghantar obat, 

meningkatkan perlekatan dan 

proliferasi sel. Sayangnya, 

bentuk film serisin yang kering 

memiliki kekurangan yaitu 

rapuh sehingga penambahan 

gliserol pada serisin mampu 

meningkatkan kekuatan tensil 

dan fleksibilitas walau film 

dalam keadaan kering (Zhang, et 

al, 2011, Aramwit, et al, 2011). 

Dengan adanya penelitian ini 

dapat memberikan keuntungan 

dalam kedokteran gigi 

khususnya bidang oral surgeon 

dan oral medicine yang 

membutuhkan film fleksibel 

yang kuat dan bersifat 

biokompatibel yang baik.  
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SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian 

literature review dengan pendekatan 

sistematik menggunakan topik 

manfaat serisin ulat sutera (Bombyx 

mori) dalam bidang kedokteran gigi 

dapat disimpulkan bahwa serisin jika 

digunakan sendiri terbukti tidak 

menimbulkan reaksi 

hipersensitivitas. Berdasarkan 

penelitian, serisin dapat 

dimanfaatkan pada bidang 

kedokteran gigi seperti obat kumur, 

pelembab, antimikroba, perekat, 

regenerasi tulang, dan agen 

penyembuh luka.  
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